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POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum cannum Sims)
PADA PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur patogen Candida albicans merupakan penyebab sariawan, lesi
pada kulit, gastrointestinal candidiasis yang dapat menyebabkan gastric ulcer,
vulvavaginistis, candida pada urin, atau bahkan dapat menjadi penyebab
komplikasi kanker, infeksi i merupakan masalah kesehatan utama yang
diakibatkan tidak terpeliharanya kebersihan lingkungan hidup di sekitar
masyarakat, candida albicans merupakan mikroorganisme normal dalam
rongga mulut yang bersifat lokal. Candida albicans sangat berperan terhadap
50% dari seluruh infeksi jamur akibat genus Candida di saat kondisi imun
tubuh manusia turun (Atikah, 2018)

Angka kejadian infeksi jamur g&ndida albicans 9.500.000 kasus per
tahun, jamur Candida albicans dapat menginfeksi manusia secara lokal pada
vaginal dan mukosa mulut. Menurut National Cancer Institute di United
States pada usia 2-3 tahun sebanyak 90 kasus sariawan (Prisilla 2023). t
Rawat Jalan (URJ) Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo
Surabaya melaporkan pada tahun 2011-2013 sebanyak 137 pasien yang
terinfeksi jamur Candida albicans. Penelitian sebelumnya melaporkan
terdapat peningkatan kasus infeksi Candida albicans yang singnifikan pada
tahun 2011 dengan jumlah 54,3 % menjadi 80% pada tahun 2012
(Puspitasari, 2019).

Pengobatan infeksi akibat candida dengan menggunakan obat kimia

yang dapat memberikan efek samping yang berlebihan, seperti demam,




menggigil, trombositopenia, sakit kepala, dan mual. Indonesia mempunyai

berbagai macam jenis tanaman yang dapat di manfaatkan sebagai obat
tradisional salah satunya yang saat ini terus dikembangkan yaitu tanaman
daun kemangi (Ocimum cannum Sims) (Atikah, 2018). Berdasarkan
penelitian sebelumnya  ekstrak daun sirih (Piper betle .) memiliki
kemampuan menghambat jamur Candida albicans ditujukkan dengan
terbentuknya zona bening 28.71 mm, dalam konsentrasi 80%. karena daun
kemangi ngandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tannin, dan
saponin (Gunawan, 2018).

Berdasarkan permasalahan maka diperlukan solusi yang dapat dilakukan

yaitu dengan pemanfaatan ekstrak daun kemangi (Ocimum cannum Sims)

sebagai upaya penurunan pertumbuhan jamur Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian adalah
Apakah konsentrasi 60% ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum cannum
Sims) dengan dilakukanya uji fitokimia pada daun kemangi secara in vitro

berpotensi sebagai penghambat pertumbuhan jamur Candida albicans?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas memiliki tujuan yaitu :
Untuk mengetahui daya hambat jamur Candida albicans pada ekstrak etanol

daun kemangi dengan konsentrasi 60%.




1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Memberikan informasi ilmiah tentang konsentrasi ekstrak etanol daun

Kemangi (Ocimum cannum Sims)  berpotensi menghambat terhadap

Candida albicans.

1.4.2 Manfaat praktis

1.

Bagi Tenaga Kesehatan

Memberikan informasi dalam bidang mikologi klinik bahwa daun
kemangi (Ocimum cannum Sims) dapat dimanfaatkan sebagai anti
jamur alami yang dapat digunakan untuk mengatasi adanya infeksi
akibat Candida albicans.

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi pada masyarakat mengenai daun kemangi
(Ocimum cannum Sims) dapat digunakan sebagai obat alternatif jamur

Candida albicans.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menambah ilmu pengetahuan mengenai daun kemangi sebagai obat
alternatif jamur penyebab Candida albicans, serta dapat dijadikan
bahan informasi sebagai perbandingan untuk peneliti selanjutnya
dengan memanfaatkan daun kemangi sebagai obat alternatif

pertumbuhan bakteri lainnya.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Kemangi (Ocimum Connum Sims)

2.1.1 Definisi daun kemangi (ocimum connum sims)

Kemangi merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat untuk
mengatasi bau mulut. Menurut penelitian in vitro daun kemangi dapat
menghambat pertumbuhan bakteri-bakteri patogen pada mulut, seperti
Candida albicans, Sweptococcus mutans, dan Lactobacillus casei.
Kandungan kimia yang terdapat pada daun kemangi adalah minyak atsiri
seperti sineol dan eugenol, saponin, flavonoid, polifenol dan tannin

(Harmely, 2015).

2.1.2 Klasifikasi daun kemangi (ocimum connum sims)

Klasifikasi daun kemangi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Sub kelas : Asteridae

Ordo : Lamiales

Famili : Lamiaceae

Genus : Ocimum L

Species : Ocimum cannum Sims




Kemangi merupakan jenis tanaman yang biasa digunakan sebagai
pendamping makanan, dalam kehidupan sehari-hari.

Kemangi (Ocimum cannum Sims) juga dikenal dengan nama Ocimum
americannuwm L, Tanaman Kemangi merupakan tanaman yang memiliki
ciri-ciri herba tegak, bercabang banyak, dan tajuk membulat pada bagian
batang Kemangi (Ocimum cannum Sims.) terdapat bulu, mahkota bunganya

berwarna putih menurut (Cahyani, 2016)

Gambar 2.1 Tanaman Kemangi (Ocimum cannum Sims)

Daun hijau dengan tinggi 77,80 cm, diameter batang 1,449 mm, lebar

daun 2,50 cm, panjang daun 4,3 1cm,panjang tangkai daun 1,76 cm.
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2.1.3 Kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak etanol daun kemangi

(Ocimum Cannum Sims).

1. Alkaloid
Adalah senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai anti jamur
karena dapat menghambatan proliferasi pembentukan protein, dan respirasi
pada sel yang menyebabkan terjadinya kematian jamur.

2. Flavonoid
Adalah senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai anti jamur
karena dapat merusak membran sel dengan cara mendenaturasi ikatan
protein pada membran sel, hal ini mengakibatkan fungi tidak tumbuh dan
berkembang.

3.Tanin
Adalah senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai anti jamur
karena dapat menyebabkan pengerutan dinding sel jamur, mengganggu
aktivitas hidup sel, menghambat pertumbuhan dan pada dosis tertentu
menyebabkan kematian jamur.

4.Saponin
Adalah senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai anti jamur
karena dapat menurunkan tegangan permukaan membran sterol dari
dinding Candida albicans, permeabilitas yang meningkat menyebabkan
cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar sel, dan membuat sel
Candida albicans mengalami kematian dikarenakan sel membengkak dan

pecah (Atikah, 2018)




2.1.4 Kriteria rendemen

Rendemen yang ideal adalah 100%, jika rendemen suatu senyawa di atas
90% maka disebut excellent, untuk nilai rendemen di atas 80% disebut very
good, selanjutnya jika didapat nilai rendemen sebanyak 70% maka dapat
disebut good, di atas 50% disebut fair dan di bawah 40% disebut poor

(Mabuchi er al., 2018).




2.1.5 Deskripsi Jamur
2.1.6 Definisi candida albicans

Candida albicans merupakan salah satu jenis Candida yang paling
patogen. Candida tumbuh sebagai sel ragi tunas dan berbentuk oval
(berukuran 3-6 pm) pada biakan atau jaringan. Jamur Candida albicans
dapat menyebabkan penyakit yang cukup parah bagi manusia, penyakit
tersebut antara lain candidiasis atau candidosis yaitu penyakit jamur

mengenai kulit, kuku, selaput lender (Samarinda et al,. 2022)

2.1.7 Klasifikasi dan morfologi jamur candida albicans

Gambar 2.2 Bentuk mikroskopis Candida albicans

Berikut ini merupakan klasifikasi jamur Candida albicans (Menurut

(Cahyani, 2016):

Divisi : Thallophyta
Subdivisi : Fungi

Kelas : Deuteromycetes
Ordo : Moniliales
Famili : Cryptococcaceae
Genus : Candida

Spesies : Candida albicans
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2.1.8 Faktor pertumbuhan candida albicans.

Pertumbuhan Candida albicans dalam rongga mulut dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yaitu:

a.

Saliva

Saliva memiliki kemampuan untuk menurunkan perlekatan Candida
pada permukaan akrilik biomaterial mulut, menurunnya jumlah saliva
akan meningkatkan jumlah Candida dalam rongga mulut akan naik
dan dapat mudah untuk terserang sariawan.

Keasaman/pH

Secara umum kondisi pH yang menurun akan mendukung
pertumbuhan kolonisasi Candida dan apabila kondisi pH meningkat
akan menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Kompetisi
dan penghambatan oleh flora normal rongga mulut merupakan bagian
penting dalam membatasi pertumbuhan jamur.

Suhu

Suhu lingkungan dapat diketahui mempengaruhi morfologi sel jamur
karena pada suhu 37 °C menunjukkan Candida dapat bersifat patogen
dan lebih cepat terserang sariawan, sedangkan pada suhu dibawah
37°C akan dapat menghambat pertumbuan jamur Candida.

Glukosa

Keberadaan karbohidrat dalam jumlah besar dapat meningkatkan daya
adesi dan produksi asam yang menurunkan pH rongga mulut dan
apabila jumlah kadar karbohidrat menurun akan mempersulit

pertumbuhan jamur Candida albicans (Komariah er al,. 2012).
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2.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Pembuatan ekstrak etanol daun kemangi dilakukan dengan
menggunakan metode maserasi. Pertama daun kemangi yang diperoleh
dibersihkan dengan air mengalir, dan dikeringkan anginkan selama 2 kali 24
jam. Kemudian, daun yang kering dihaluskan menggunakan blender dan
diayak untuk mendapatkan serbuk (simplisia). Setelah itu dicampur dengan
etanol kedalam beaker glass, dan tutup. Kemudian diamkan selama 3 kali 24
jam Rendaman simplisia tersebut kemudian disaring menggunkan kertas
saring hingga menghasilkan cairan yang terbebas dari simplisia. Kemudian
cairan dipekatkan dengan menggunakan penangas air sehingga menghasilkan

ekstrak kental (Ikhsanto, 2020)

2.3 Metode Pengambilan Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Ekstraksi Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara dingin, yaitu
metode maserasi menggunakan pelarut etanol , karena etanol mampu
mengikat metabolit sekunder dari ekstrak. Maserasi merupakan salah satu
metode ekstraksi yang dilakukan secara dingin atau dalam suhu ruang tanpa
ada peningkatan suhu atau pemanasan. teknik maserasi membutuhkan
bantuan ekstraksi dengan cara pengocokan atau pengadukan yang berulang
agar dapat mempercepat waktu larutan penyaring dalam mengekstraksi
sampel. Metode maserasi dapat menguntungkan dalam isolasi bahan alam
yang tidak tahan panas. Prinsip ekstraksi atau proses penyaringan dalam
maserasi berupa terjadinya proses pemecahan dinding sel dan membran sel
yang diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel.

Pemilihan pelarut untuk proses maserasi dapat memberikan efektivitas yang
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tinggi bila memperhatikan kelarutan atau polaritas senyawa aktif dalam
bahan alam. Secara umum pelarut metanol dan etanol merupakan pelarut
yang paling banyak digunakan dalam proses maserasi karena sebaran
polaritas yang besar. Maserasi daun kemangi dilakukan dengan
menggunakan pelarut etanol karena memiliki kemampuan rentang polaritas
yang lebar sehingga dapat melarutkan senyawa aktif dalam ekstrak yang
bersifat nonpolar sampai dengan polar. Lamanya waktu pengerjaan metode
maserasi dalam proses perendaman dapat memungkinkan banyak komponen
senyawa yang dapat terdistribusi dalam perbandingan jenis pelarut yang

digunakan (Handoyo, 2020)

2.4 Metode Pemeriksaan Pertumbuhan Jamur

Metode dilusi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengetahui efektivitas senyawa terhadap aktifitas suatu mikroorganime.
Parameter yang digunakan yaitu nilai konsentrasi hambat minimal (KHM)
dan konsentrasi bunuh minimal (KBM). Metode dilusi sendiri dibagi
menjadi 2, yaitu dilusi cair dan padat. Metode dilusi cair umumnya
digunakan untuk memperhitungkan nilai konsentrasi hambat minimal
(KHM) sedangkan konsentrasi bunuh minimum (KBM) menggunakan
metode dilusi padat. Keuntungan metode ini adalah beberapa mikroba uji

dapat diuji dengan menggunakan satu titik konsentrasi (Sari, 2022).




BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual
Kerangka konsep penelitian adalah kerangka hubungan antara konsep-
konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah
kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variable-
variabel yang akan diteliti. Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat

digambarkan seperti di bawah ini (Ircham, 2022)

Daun Kemangi (Ocimum Connum Sims)

v ¥ 2 e Y :
Alkaloid Flavonoid Tanin i Saponin E
v v Yy g &0- | A
Menghambat Merusak Menyebabkan Menurunkan
Proliferasi membran sel pengerutan tegangan
Pembentukan Protein agar tidak dinding sel pelijmukaan l
dan Sel Kematian berkembang jamur mem‘ rff.n SFero
Jamur dari dinding
jamur
| [ [ ;
¥ Uji Fitokimie
Ekstrak Etanol Daun Kemangi Konsentrasi 60% NE J]F]la\?nrllr:itji
Diinkubasi selama 3 x 24 jam 2 Alkaloid
¢ 3. Tanin
Candida albicans
v
v v
Terbentuk Tidak Terbentuk
Zona Hambat Zona Hambat
(ada pertumbuhan) (tidak ada pertumbuhan )
:Ditelit I : Tidak Diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual tentang Uji Potensi Ekstrak etanol daun
Kemangi pada Pertumbuhan Jamur Candida albicans

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

13




14

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa ekstrak
etanol daun kemangi mempunyai empat kandungan kimia yaitu senyawa
alkaloid, saponin, flavonoid, dan tannin. Dari keempat senyawa tersebut
memiliki kandungan untuk menghambat pertumbuhan anti jamur. Pengujian
ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol  kemudian
melakukan uji fitokimia yaitu flavonoid, alkaloid, dan tannin. Dengan kadar
konsentrasi ekstrak daun kemangi konsentrasi yang digunakan yaitu 60%,
dengan diinkubasi selama 3 kali 24 jam, kemudian melihat adanya zona
hambat pada konsentrasi yang telah dilakukan, dengan kriteria terbentuk zona
hambat (ada pertumbuhan ) dan tidak terbentuk zona hambat ( tidak ada

pertumbuhan ) pada pertumbuhan jamur Candida albicans.




BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik,
yaitu suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel

yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Rachman, 2018).

2
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

4.2.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan Karya Tulis
Ilmiah sampai dengan penyusunan laporan akhir pada bulan Maret sampai
bulan September 2023.

4.2.2 Tempat penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikologi Klinik Fakultas Vokasi Program Studi D-III Teknologi
Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains dan Keschatan Insan
Cendekia Medika Jombang jalan Halmahera No. 33 Kaliwungu,

Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur.

3
4.3 Populasi Penelitian dan Sampel

43.1 Populasi penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jadi dapat ditarik

kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang dijadikan

15
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sumber data yang diperlukan dalam penelitian (Karlina, 2017). Populasi
penelitian ini adalah isolat jamur Candida albicans.

43.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel penelitian ini yaitu sebagian isolat jamur Candida
albicans, yang didapatkan dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan

(BBLK) yang berada di Surabaya Jawa Timur.

43.3 Teknik sampling
Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah probability sampling

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur di antaranya menggunakan metode Simple Random
Sampling dengan dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi itu (Ningtyas, 2018).

4.4 Kerangka Kerja
Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam penyelesaian yang akan dibahas. Adapun kerangka kerja penelitian
yang digunakan adalah sebagai berikut (Prapitasari et al,. 2019) kerangka

kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Identifikasi
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|

1. Pembuatan Ekstrak

Penelitian » 2. UjiFitokimia
l 3. Uji Sensitifitas
Analisa Data

l

Pengumpulan Data

Y

Laporan Akhir

Gambar 4.1 Kerangka Penelitian

4.5 Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah ciri atau sifat yang mengandung nilai-nilai yang berbeda.

variabel berarti pengelompokan sifat secara logis (Ircham, 2022)

4.5.1 Variabel
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian terdiri dari variabel
independent dan variabel dependent :
1. Variabel bebas (independent) Variabel Independen pada penelitian ini
yaitu ekstrak daun kemangi.
2. Variabel terikat (dependent) Variabel dependent pada penelitian ini

yaitu diameter daya hambat jamur Candida albicans




4.5.2 Definisi operasional variabel
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Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah

yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya

mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian. Definisi

operasional dari variabel sangat diperlukan, terutama untuk menentukan alat

atau instrumen yang akan digunakan dalam pengumpulan data (Ircham,

2022).

1. Pemberian ekstrak daun kemangi (Ocimum cannum sims)

Pemberian ekstrak daun kemangi (Ocimum cannum sims) dengan

konsentrasi 60% yaitu media pertumbuhan Candida albicans diberi

paper disk mengandung ekstrak daun kemangi

2. Zona hambat pertumbuhan Candida albicans adalah terbentuknya

daerah hambatan atau adanya zona jernih yang ada di sekeliling paper

disk berupa ukuran diameter jernih. Zona hambat pertumbuhan

Candida albicans dalam penelitian ini berupa angka yang menunjukan

diameter zona hambat yang diukur menggunkan jangka sorong
3. Jumlah koloni jamur Candida albicans pada setiap plate
4. Suhu inkubasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 37°C

5. Waktu inkubasi jamur Candida albicans adalah 24 jam

6. Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

dilusi (paper disk )

4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian
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4.6.1 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun social yang diamati (Safitri, 2021).
A. Alat

Penelitian ini menggunakan alat :

1. Api Bunsen/ spiritus 1 buah

2. Autoclave

3. Batang pengaduk 5 buah

4. Cawan petri 5 buah

5. Cawan porselin 5 buah

6. Draygal sky

7. Gelas kimia 2 buah

8. Gelas ukur

9. Hot-plate

10. Inkubator

11. Neraca analitik

12. Ose bulat 1 buah

13. Pinset

14. Pipet ukur

15. Rak tabung

16. Saringan

17. Jangka Sorong
B. Bahan

1. Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)




8.

0.
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Daun kemangi
Biakan murni jamur Candida albicans

NaCl 0.9%

. Aquadest steril

Anti jamur ketoconazole
Kertas pH
Kapas

Aluminium Foil

10. Kertas label

11. Etanol

12. Paper disk

C. Sterilisasi Alat

Alat yang terbuat dari kaca sebelum digunakan terlebih dahulu di cuci,

kemudian dikeringkan setelah itu dibungkus menggunakan kertas HVS,

lalu dimasukkan ke dalam Autoclave dengan suhu 21°C selama 15

menit.

4.6.2 Prosedur

A. Pembuatan Media Saboraud Dextrose Agar ( SDA)

1. Disiapkan alat dan bahan

2. Ditimbang media SDA ditimbang sebanyak 6.5 gram

3. Dipindahkan kedalam Erlenmeyer dan ditambahkan 100 ml aquades,

lalu di aduk

4. Dihomogenkan dengan bantuan pemanas. jangan sampai mendidih.
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5. Disterilisasi media dengan bantuan pemanas autoclave pada suhu
121°C selama 15 menit.

6. Dituang media ke dalam masing-masing cawan petri steril secara
aspetik ( dibelakang lampu spiritus).

7. Dibiarkan di dalam cawan petri hingga memadat.

8. Dimasukkan media ke dalam inkubator (+37°C), selama +24 jam

untuk uji kualitas media, posisi cawan terbalik.

B. Pembuatan Etanol Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Connum Sims)
1. Disiapkan alat dan bahan
2. Dipotong kecil-kecil daun kemangi dan dikering anginkan hingga
daun kering supaya kadar airnya berkurang.
3. Dihaluskan daun kemangi menggunakan blender dan diayak
selanjutnya disimpan dalam wadah.
4. Ditimbang ekstrak daun kemangi sebanyak 1 kg sampel untuk
diekstraksi menggunakan pelarut etanol
C. Penimbangan Rendemen
Setelah didapatkan hasil dari proses maserasi dalam bentuk ekstrak
kental, ekstrak kemudian ditimbang di atas neraca analitik untuk
mengetahui bobot ekstrak kental tersebut. Rendemen dihitung
berdasarkan perbandingan bobot akhir dengan bobot awal dikalikan

100% .

% Rend Berat serbuk simplisia — Berat ekstrak kental 100%
o tendemen = Berat serbuk simplisia . ’
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D. Uji Fitokimia
1. Ujiflavonoid
Masing-masing ekstrak sampel sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan HCI pekat 2 tetes,
dihomogenkan, kemudian ditambahkan serbuk Mg. Positif flavanoid

ditunjukkan dengan adanya warna jingga dan muncul buih.

2. Uji alkaloid

Masing- masing ekstrak sampel sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 tetes klorofom dan
ditambahkan 2-3 tetes reagen wagner. Sampel positif alkaloid akan

ditunjukkan endapan coklat.

3. Ujitanin

Masing-masing ekstrak sampel senbanyak 1 ml dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 3 tetes FeCl3. Sampel positif

tanin terjadi perubahan warna hijau kehitaman (Khanifah et al., 2020).

E. Pembuatan Konsentrasi 60%
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Pembuatan ekstrak daun kemangi dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi. Pertama daun kemangi yang diperoleh dibersihkan dengan air
mengalir, dan dikeringkan anginkan selama 2 kali 24 jam. Kemudian, daun
yvang kering dihaluskan menggunakan blender dan diayak untuk
mendapatkan serbuk (simplisia). Setelah itu dicampur dengan etanol
kedalam beaker glass, dan tutup. Kemudian diamkan selama 1 kali 24 jam
Rendaman simplisia tersebut kemudian disaring menggunkan kertas saring
hingga menghasilkan cairan yang terbebas dari simplisia. Kemudian cairan
dipekatkan dengan menggunakan penangas air sehingga menghasilkan

ekstrak kental (Ikhsanto, 2020)

60% mg/ml = 0,6 gr ekstrak / 100ml Etanol

F. Pembuatan Suspensi Jamur

I Disiapkan alat dan bahan

2. Mengisi tabung reaksi dengan 10 ml NaCl 0,9%

3. Menambahakan 1 mata ose biakan murni jamur Candida
albicans.

4. Dihomogenkan sampai tercampur dengan merata.

5. Ditunggu samapi keruh, kemudian dapat di gunakan.

G. Cara Penelitian

1. Disiapkan alat dan bahan
2. Disiapkan biakan murni jamur Candida albicans

3. Dibuat suspensi fungi dengan cara inokulasi biakan pada NaCl 0,9%
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Dilakukan pembuatan suspensi dengan cara mengambil satu mata ose
bulat biakan murni jamur Candida albicans stok kultur murni dan
dimasukkan di dalam tabung reaksi NaCl 09% sebanyak 2 mL
kemudian dikocok hingga homogen.

Dimasukkan 0,1 ml suspensi jamur media Saboraud Dextrose Agar (
SDA) kemudian diratakan menggunakan Drigel sky.

Diambil paper disk yang telah direndam di dalam ekstrak daun
kemangi dengan konsentrasi 60% diletakkan diatas media Saboraud
Dextrose Agar (SDA) yang telah diinokulasi jamur Candida albicans.
Digunakan aquadest sebagai contoh control negatif dan control positif
digunakan Ketokonazol.

Dibungkus cawan petri dengan menggunakan kertas, kemudian di
inkubasi pada suhu ruang 37°C selama 3 x 24 jam.

Diamati ada atau tidaknya zona hambat (wilayah jernih) yang

terbentuk di sekitar paper disk (Safitri, 2021)

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data

4.7.1 Teknik pengolahan data

Setelah data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dikerjakan melalui

beberapa proses dengan tahapan sebagai berikut :

d.

Editing adalah cara menyempurnakan dan mengatur data yang sudah
terkumpul
Coding bertujuan untuk mempermudah dalam cara menganalisa data

dengan pemberian kode yaitu




25

Ekstrak Daun kemangi 60% : kode E60
c. Tabulating merupakan kelanjutan langkah coding dalam
pengelompokan data kedalam suatu data tertentu menurut sifat-sifat
yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini data
disajikan dalam bentuk tabel atau hasil pengamatan ekstrak daun

kemangi pada pertumbuhan jamur Candida albicans.

4.7.2 Analisa data

Untuk mengetahui ekstrak daun kemangi terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans, data yang diperoleh dari penelitian ini berupa terjadinya
zona hambat bening yang menandakan bahwa ekstrak daun kemangi mampu
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini dianalisa
dengan menggunakan metode deskriptif. Dimana analisa deskriptif
dilakukan dengan melihat berbagai ragam besar konsentrasi ekstrak daun

kemangi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

4.8 Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel
yang menunjukkan hasil uji potensi ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum

Sims) pada pertumbuhan jamur Candida albicans dengan konsentrasi 60%.




@
BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun kemangi
(Ocimum Cannum Sims.) pada pertumbuhan jamur Candida albicans yang
dilakukan pada tanggal 31 Juli 2023 sampai 11 Agustus 2023 di laboratorium
mikologi Institute Teknologi Sains Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.
Hasil penelitian ;f.ing disajikan dalam bab ini adalah data yang didapatkan dari
hasil penelitian melalui uji ckstraksi metode maserasi dengan pelarut etanol.
Konsentrasi ektrak daun kemangi yang digunakan yaitu 60%. Hasil penelitian

dapat diketahui dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Table 5.1 Hasil pengamatan potensi ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum
Cannum Sims) pada pertumbuhan jamur Candida albicans.

Pengulangan Kontrol negatif Ekstrak etanol kontrol positif (+)
-)
60%
I Omm Imm 2mm
IT Omm Imm 2mm
Rata-rata Omm Imm 2mm

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa potensi ekstrak daun
kemangi (Ocimum Cannum Sims) pada pertumbuhan jamur Candida albicans
pada perlakuan uji Konsentrasi 60% dapat berpotensi menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans, yaitu 60% hasil pengamatan menunjukkan terdapat zona

hambat yaitu lmm dengan rata-rata lmm termasuk lemah.
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5.2 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
konsentrasi ekstrak daun kemangi 60% kurang mampu menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans. Dari tabel 5.1 tersebut dapat dilihat
konsentrasi 60% terdapat zona hambat sebesar 1mm dan termasuk lemah.
Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang umumnya
mempunyai kemampuan bioaktivitas (Moniharapon et al., 2016). Kemampuan
daya respon hambatan pertumbuhan fungi adalah < 10 mm lemah, 10-15 mm
sedang, 16-20 mm kuat, dan >20 mm sangat kuat. Zona hambat yang terbentuk
pada masing-masing perlakuan memiliki diameter yang berbeda-beda menurut
(Alfiah et al., 2015). Menggunakan etanol PA(Pro Analisis) yaitu bahan kimia
yang memiliki kemurnian sangat tinggi (99,95%) dan biasanya digunakan untuk
keperluan laboratorium sangat berpengaruh dalam pembuatan ekstrak hal tersebut

dapat mempengaruhi hasil rendemen yang didapat.

Dari hasil maserasi didapatkan ekstrak kental 14699 gr dengan jumlah
hasil rendemen yaitu 2590%, yang ternasuk kriteria rendemen buruk atau lemah
dalam % rendemen (Mabuchi et al., 2018). Pendapatan rendemen yang sangat
buruk atau kurang di karenakan simplisia yang didapat kurang banyak. Senyawa
aktif dari tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai antijamur dan tidak
menimbulkan efek samping yaitu tumbuhan yang dipilih karena diprediksi
memiliki senyawa aktif sebagai antijamur yaitu daun kemangi yang di maserasi

kemudian didapatkan ekstrak kental atau rendemen (Ningsih er al.,2015)

Ekstrak etanol daun kemangi mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,

tannin, saponin dan misyak atsiri, kandungan senyawa ini dapat digunakan
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sebagai antifungi. Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang berfungsi
sebagai anti jamur karena dapat merusak membran sel dengan cara mendenaturasi
ikatan protein pada membran sel, hal ini mengakibatkan fungi tidak tumbuh dan
berkembang. Dengan hasil uji fitokimia di dapatkan hasil flavonoid positif,
alkaloid dan tannin negatif. Hasil analisa fitokimia menunjukkan bahwa flavonoid
terdapat pada ekstrak daun kemangi ini dapat diaplikasikan sebagai zat anti jamur
, dan pada saat dibuktikan pada uji aktivitas anti jamur terbentuk zona hambat
pada media.

Berdasarkan konsentrasi perlakuan uji bahwa zat metabolit sekunder yaitu
flavonoid, alkaloid dan tanin yang terkandung didalam ekstrak daun kemangi (
Ocimum Cannum sims) pada konsentrasi 60% mampu berpotensi sebagai anti

jamur Candida albicans.




BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun

kemangi (Ocimum Cannwm Sims) konsentrasi 60% mampu menghambat

pertumbuhan jamur Candida albicans dengan kriteria lemah.

6.2 Saran

l.

2.

Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam
ilmu mikologi, mengenai potensi ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum

Sims) pada pertumbuhan jamur Candidas.

Bagi Masyarakat

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada
masyarakat mengenai potensi dari ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum
Sims) sebagai obat alternatif pada infeksi jamur Candida albicans dengan

konsentrasi >60% secara in vivo

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya
dalam memberikan pengembangan penelitian dengan melakukan uji kuantitatif
terkait potensi ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum Sims) pada
pertumbuhan jamur Candida albicans dengan menggunakan etanol (PA),
memperbanyak rendemen yang digunakan, dan melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pemanfaatan lain dari ekstrak daun kemangi (Ocimum

Cannum Sims) sebagai antifungi.
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